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ABSTRAK

Yudha Purna Wirawan. 2021. Hunian Masyarakat Arab Kampung Assegaf Di
Palembang Abad ke-20 Suatu Tinjauan Sejarah. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Sejarah, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Dra. Fatmah, M.Hum., (2) Dr.
Apriana, M.Hum.,

Kata kunci : Hunian, Masyarakat, Arab, Kampung, Kampung Assegaf, Tinjuan,

Tinjauan Sejarah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui Hunian
Masyarakat Arab Kampung Assegaf Abad ke-20 Suatu Tinjauan Sejarah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana latar belakang
terbentuknya kampung Assegaf abad ke-20. (2) Bagaimana bentuk rumah hunian
masyarakat Arab kampung Assegaf abad ke-20. (3) Bagaimana perkembangan
bangunan rumah hunian masyarakat Arab kampung Assegaf abad ke-20. Metode
penelitian mengunakan metode sejarah (metode historis), jenis penelitian adalah
deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian mengunakan pendekatan geografi,
sosiologi, normatif dan ekonomi. Teknik analisis data kritik sumber (verifikasi),
penafsiran (interpretasi) dan penarikan kesimpulan (historiografi). Dari hasil
penelitian tentang hunian masyarakat Arab Kampung Assegaf menyatakan bahwa
dapat diuraikan beberapa kesimpulan (1) Terbentuknya Kampung Assegaf abad ke-
20 berawal dari upaya Habib Alwi bin Syekh Assegaf dan istrinya yang bernama
Raguan binti Abdurrahman Al- Munawwar membeli sebidang tanah yang terletak di
16 Ulu, Plaju, Kota Palembang untuk dijadikan sebagai tempat tinggal keluarganya
sekaligus tempat usaha yang berkembang menjadi perkampungan Assegaf. (2)
Bentuk rumah hunian masyarakat Arab kampung Assegaf abad ke 20 memiliki jenis-
jenis bangunan rumah sebagai berikut: Rumah Panggung, Rumah Indies, Rumah
Kapitan Arab, Rumah Panggung Gabungan Indies, Rumah Tinggi, dan Rumah
Bertingkat. (3) Rumah hunian masyarakat Arab kampung Assegaf pada abad ke-20
ini mengalami suatu perkembangan terutama dalam bentuk bangunan rumah, bahan
bangunan rumah, penambahan pada jumlah bangunan rumah, dan pemanfaatan
bangunan rumah. Saran, hendaknya laporan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumber referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang hunian
masyarakat Arab di Palembang, serta keberadaan situs hunian masyarakat Arab di
Kota Palembang khususnya Kampung Assegaf, seharusnya mendapatkan perhatian
khusus dari pemerintah mengingat dapat dijadikan sebagai cagar budaya dan
dijadikan sebagai tempat destinasi pariwisata.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah Indonesia berada pada tempat persilangan jaringan lalu lintas
perdagangan yang menghubungkan benua Timur dengan Barat. “Keberadaan wilayah
ini sangat menguntungkan dalam perdagangan sehingga hasil bumi yang melimpah
dapat menarik perhatian bangsa-bangsa lain untuk ikut menikmati keuntungan
tersebut, ekspedisi perdagangan ini mendorong orang Arab dan bangsa lain untuk
datang ke Indonesia” (Safira, 2014: 233).

Hubungan Nusantara dengan Timur Tengah melibatkan sejarah yang
panjang, karena telah terjadi sejak sebelum Islam masuk ke wilayah ini, yaitu sejak
zaman Sriwijaya berkuasa seperti Arab, Persia, India, dan Cina. “Kapal-kapal Arab
yang melakukan perdagangan ke Cina ternyata juga menyinggahi pelabuhan-
pelabuhan yang ada di Nusantara, termasuk Palembang. Posisi tersebut didukung oleh
letak Palembang berada pada dua jalur pusat peradaban yang mendominasi
percaturan politik pada saat itu” (Purwanti, 2016:180).

Kerajaan Sribuza atau Sriwijaya (atau sering juga diidentikkan dengan
Zabaj), atau yang disebut sumber-sumber Arab sebagai Al-Mamlakat, mulai
berkembang pada abad ke-7 yang kekuasaannya hampir mencapai seluruh wilayah
Sumatera, Semenanjung Malaya, dan Jawa. “Kerajaan Sriwijaya memainkan peran

penting sebagai perantara dalam perdagangan Timur Jauh dan Timur Tengah.



Sriwijaya bahkan mendominasi perdagangan Nusantara dengan ibukotanya
Palembang, menjadi Entrepot terpenting dikawasan ini” (Azra, 2004: 23). Hal ini
juga sesuai dengan pendapat berikut ini :

Sebagaimana telah di sebut-sebut bahwa para pedagang Muslim dari

Arab, Persia (Iran), dan Negeri-Negeri di Timur Tengah lainnya sejak

abad ke-7 dan ke-8 sudah berperan aktif dalam pelayaran dan

perdagangan Internasional melalui Selat Malaka. Masa itu sesuai

dengan tumbuh kembangnya Kerajaan Sriwijaya dari segi politik,
ekonomi-perdagangan, dan kebudayaan.Karena itulah pedagang

Muslim singgah di kerajaan sriwijaya, untuk melakukan hubungan

perdagangan. Berita dari I-Tsing seorang musafir dari Cina dalam

perjalanannya ke India menceritakan tentang kehadiran kapal-kapal

para pedagang Muslim dari Arab (Ta-Shih dan Persi/ Posse) di

pelabuhan Bhoga/Palembang (Poesponegoro& Notosusanto, 2008:45).

Jadi, dapat dipahami bahwa para pedagang asing seperti Arab, Persia dan
Cina sudah mulai melakukan perdagangan ke Nusantara sejak abad ke 7 terutama
Palembang. Kedatangannya diterima baik oleh Kerajaan Sriwijaya dan diperbolehkan
melakukan usaha dagang, dengan adanya bukti bahwa orang- orang Arab menjuluki
Kerajaan Sriwijaya dengan sebutan Zabai atau Sribuza.

Selain faktor perdagangan, menurut Hadi (2005: 446) dalam bukunya yang
berjudul Islam Di Indonesia dan Transformasi Budaya, dalam Menjadi Indonesia:13
Abad Eksistensi Islam di Bumi Nusantara menyebutkan bahwa “pada abad ke 12
dan 13 M disebabkan banyaknya kekacauan di Timur Tengah termasuk Perang Salib,
mendorong penduduk Timur Tengah semakin ramai melakukan kegiatan pelayaran ke
Asia Tenggara”. Tidak sedikit orang- orang Arab yang bermukim di Nusantara dan

menikah dengan penduduk setempat. Lambat laun terbentuklah komunitas-komunitas

Muslim yang besar di bandar-bandar dagang Nusantara.



Tentang keberadaan sejumlah Muslim pada masa Kerajaan Sriwijaya, Azra
(2004:5) dalam bukunya yang berjudul Jaringan Ulama Timur Tengah Dan
Kepulauan Nusantara Abad Ke XVII & XVIII menyatakan bahwa ” Palembang
sebagai ibukota Kerajaan Sriwijaya pada masa itu telah terdapat sejumlah muslim
pribumi di kalangan penduduk kerajaan”. Hal tersebut sebagai konsekuensi dari
interaksi antara penduduk Sriwijaya dengan kaum muslimin Timur Tengah yang
sudah berlangsung sejak kelahiran Islam. Meskipun Sriwijaya merupakan pusat
keilmuan agama Budha terkemuka di Nusantara namun Sriwijaya adalah kerajaan
yang kosmopolitan. Penduduk muslim tetap dihargai hak-haknya sebagai warga
kerajaan sehingga sebagian dari mereka tidak hanya berperan dalam bidang
perdagangan, tetapi juga dalam hubungan diplomatik kerajaan. Sejumlah warga
muslim pernah dikirim oleh pemerintah Sriwijaya sebagai duta kerajaaan baik ke
Tiongkok maupun ke Timur Tengah atau Arab.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa, orang-orang Arab pada masa Kerajaan
Sriwijaya sudah mempunyai hubungan yang baik terbukti dengan adanya izin bagi
orang-orang Arab untuk menjalin perdagangan di Palembang. Kerajaan Sriwijaya
adalah sebuah kerajaan yang bercorak agama Budha namun bersifat terbuka dan
menerima orang-orang muslim dari Arab meskipun berbeda agama tetapi kerajaan
Sriwijaya tidak menghiraukan itu, bahkan orang Arab ini malah ada diberikan
jabatan pada masa Kerajaan Sriwijaya.

Kota Palembang secara geografis terletak memanjang di Sungai Musi yang

dibagi menjadi dua wilayah yaitu “Seberang Ulu yang berada di sisi Utara Sungai



Musi dan Seberang Ilir berada disebelah sisi Selatan Sungai Musi, demikian juga
dengan tata letak permukimannya yang ditempatkan di sepanjang Sungai Musi”
( Novita, 2018: 104).

Berdasarkan hal tersebut telah menjadi sistem sosial dan budaya secara turun
temurun selain penduduk pribumi pada masa Kesultanan Palembang telah tinggal
orang- orang Cina dan Arab. Biasanya orang- orang Cina tinggal di sungai-sungai
dengan rumah rakitnya, sedangkan orang-orang Arab telah mengelompok. Kedua
golongan itu yakni Arab dan Cina hanya bergerak sebagai pedagang perantara.
“Tidak ada angka pasti berapa jumlah orang Cina dan Arab yang bermukim di
Palembang pada masa Kesultanan ini. Namun menurut taksiran Sevenhoven dalam
Jumhari (2010: 46) jumlah orang Arab sekitar 500 jiwa dan orang Cina 800 jiwa”.

Pada masa Kerajaan Palembang - Islam dan masa Kesultanan Palembang
Darusalam, belahan sisi selatan Sungai Musi diperuntukkan bagi penduduk asing,
baik yang datang dari Tiongkok, Arab, maupun Eropa dan kelompok etnis lain.
Selain penduduk Pribumi, orang-orang asing tidak diperkenankan untuk tinggal di
daratan (sebutan untuk wilayah belahan Utara Musi). Kebijakan ini berlangsung
hingga tahun 1700-an. “Pada sekitar tahun ini penduduk asing diperkenankan untuk
tinggal didaratan telah berjasa dapat memajukan syiar agama Islam dan
perekonomian Kesultanan” (Utomo, 2012:218).

Pada masa pemerintahan Sultan Abdurrrahman (1659-1706), orang-orang
Arab mendapat hak istimewa berupa kebebasan untuk menetap didaratan karena telah

berjasa dalam perekonomian Kesultanan Palembang Darussalam. “Selain berprofesi



sebagai pedagang, komunitas Arab juga mempunyai hubungan yang cukup dekat jika
dibandingkan dengan etnis asing lainnya” (Novita, 2018: 107). Hal ini membuktikan
bahwa para pemukim Arab sejak awal kedatangannya di Palembang tidak bermukim
di atas rakit, seperti para pendatang lainnya, yaitu orang-orang Cina dan India
(Tambi). Kebijakan ini terus berlanjut pada masa Kesultanan Palembang Darussalam
tahun 1662 dengan keratonnya di Beringin Janggut dan Benteng Kuto Lamo,
penduduk pendatang dari Timur Asing (Cina, India atau Tambi) tidak diperkenankan
tinggal di daratan dengan alasan keamanan.

Purwanti (2016:184), menyebutkan bahwa “pada masa kesultanan orang-
orang Tiongkok bermukim di atas rakit. Kebijakan seperti itu tidak berlaku untuk
orang-orang Arab yang bermukim di Palembang, karena pada tahun 1700- an orang
Arab menjadikan perekonomian di Palembang menjadi maju serta berkembang pesat
dan kepakarannya dalam bidang agama. Orang-orang Arab dijadikan sebagai
penasehat kesultanan, sehingga diberi hadiah tanah di daerah Seberang Ilir. Tanah
yang diberikan oleh sultan meliputi areal dari Kuto yang meliputi kawasan diantara
Sungai Jeruju, Sungai Bayas, sampai daerah Kenten laut. Daerah tesebut saat ini
dikenal dengan Kuto Batu, dan juga disebut dengan istilah kampung Sungai Bayas
didekat Pasar Kuto sekarang”.

Dari uraian di atas dapat dipahami, sejak awal kedatangan orang-orang Arab
di Palembang tidak bertempat tinggal diatas rakit dan diterima baik oleh kerajaan.
Pada masa kesultanan orang-orang Arab diberi hadiah tanah dan memb,angun

permukimannya karena kepiawaiannya dalam bidang agama dan memajukan



perekonomian di Palembang. Berbeda sebaliknya dengan orang-orang Cina atau
Tiongkok yang dilarang oleh Kesultanan Palembang untuk naik kedaratan dan hanya
boleh membangun permukiman di atas rakit berdalih dengan alasan keamanan.

Para Sultan Palembang mempunyai minat khusus pada agama, dan
mendorong tumbuhnya pengetahuan dan keilmuan Islam di bawah Patronase
kesultanan. Para Sultan itu tampaknya melakukan usaha-usaha  tertentu untuk
menarik para ulama Arab agar bisa menetap di Palembang. Akibatnya, para migran
Arab, terutama dari Hadhramaut, mulai berdatangan ke Palembang dalam jumlah
yang semakin bertambah sejak abad ke-17. “Orang-orang Arab jelas memainkan
peranan penting tersebut dalam pertumbuhan tradisi pengetahuan dan keilmuan Islam
diwilayah Palembang. Orang-orang Arab merangsang dan mendorong para Sultan
Palembang agar memberi perhatian khusus kepada masalah-masalah keagamaan”
(Azra, 2004: 305).

Ada semacam perlakuan berbeda yang dilakukan oleh pihak Kesultanan
Palembang terhadap orang-orang Cina pada masa ini. Orang-orang Cina tidak
diperbolehkan memiliki lahan pertanian dan tidak diperkenankan tinggal di kota
Palembang. Akan tetapi, orang-orang Cina tersebut harus tinggal di atas perahu yang
disebut rumah rakit di Sungai Musi. “Kebijakan ini diambil oleh pihak Kesultanan
Palembang dengan maksud untuk melindungi kepentingan kerajaan serta untuk
mempermudah mengendalikan orang-orang Cina, yang tinggal dirumah rakit, dengan
cara membakar rumah rakit tersebut kalau dipandang keberadaan orang Cina

membahayakan” ( Jumbhari, 2010: 47).



Jadi, dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pada masa Kesultanan
Palembang orang-orang Cina cenderung didiskriminasikan dan hanya dizinkan
membangun hunian di sungai yang disebut dengan rumah rakit, supaya pihak
kesultanan lebih mudah untuk mengontrol dan mengendalikan orang-orang Cina.
karena  pihak kesultanan menakutkan bahwa dampak adanya orang Cina dapat
membawa dampak pengaruh yang buruk bagi Kesultanan Palembang karena
perbedaan kepercayaaan dan dapat mengancam dalam bidang perekonomian.

Sedangkan terhadap orang Arab, pihak Kesultanan Palembang memberikan
kelonggaran dengan memperbolehkan pedagang Arab membangun gudang didarat.
Di lingkungan keraton Kesultanan Palembang, orang Arab juga mendapat perlakuan
khusus, terutama yang baru datang dari Hadramaut. Perlakuan tersebut erat kaitannya
dengan kedudukan khusus orang Arab, yang dianggap lebih mumpuni dalam masalah
agama. “Orang-orang Belanda yang pernah mengunjungi Keraton Palembang
menyaksikan, bahwa jika pembesar kerajaan menghadap raja harus menyembah
sampai menyentuh lantai, sedangkan orang Arab boleh di kursi di sisi sultan, dan juga
orang-orang Arab juga dipercaya dalam segi hukum” (Peeters, 1997: 15).

Pada masa kesultanan Palembang yang berpusat di keraton Kuto Gawang
(sekarang lokasi Pusri) sejak tahun 1550-1659, “lokasi permukiman Arab terletak di
luar pagar tembok keraton atau di seberangnya. Bukti tersebut dapat dilihat dari peta
yang dibuat oleh Belanda pada abad ke-17 M, lokasi ini terletak di Patra jaya atau
kompleks pemakaman bagus kuning (sekarang)”. Permukiman Arab yang paling awal

ini didominasi keluarga ulama atau penasehat sultan, seperti terungkap dari data



makam para ulama sultan di berbagai kompleks pemakaman yang ada dikota
Palembang. Oleh karena itu, pada saat keraton kuto gawang di bumi hanguskan oleh
Belanda pada 1659 dan penguasa keraton, yaitu pangeran seda ing rajek melarikan
diri ke Indralaya, para pemukim Arab ini sebagian besar juga ikut menyertainya
(Pulungan, 2018: 412).

Pada masa Kesultanan Palembang Darussalam penduduk pendatang di
Palembang, lebih banyak tinggal di bagian kawasan Seberang Ulu. Karena kawasan
Seberang Ilir merupakan kawasan pusat pemerintahan Kesultanan Palembang
Darussalam. Orang-orang Arab ini menempati lokasi-lokasi yang memang sengaja
diperuntukkan bagi pendatang, terutama atas kebijakan pihak kesultanan. Penduduk
pendatang ini kemudian menghuni suatu kawasan tertentu, bermukim dan menjalin
hubungan sosial, hingga kemudian terbentuk suatu perkampungan. Nama kampung
kemudian menyesuaikan diri dengan asal keturunan penduduk penghuninya. “Hunian
untuk penduduk pendatang ini membentuk permukiman tradisional yang terdiri atas
kampung Kapitan,kampung Arab dan kampung Palembang. Permukiman tradisional
ini terletak di tepian sungai terutama di tepian Sungai Musi dan Sungai Ogan”
(Yusalia, 2015: 32).

Pola permukiman orang Arab Hadrami di Palembang tampaknya agak
berbeda dengan pola permukiman di daerah lain, seperti di Jawa, misalnya telah
disediakan perkampungan khusus orang Arab. Menurut Peteers dalam Pulungan
(2018: 413) sketsa Palembang dari tahun 1821, yang tersimpan dalam koleksi

Koninlijk Institute Voor Taal-, Land- En Volkenkunde (KITLV) menyebutkan



“Bahwa dua kampung Arab, baik disisi Ilir maupun Ulu Sungai Musi. Dari kedua
pusat ini, masyarakat Hadramaut selanjutnya menyebar ke kampung-kampung yang
lain yang ada di kota Palembang. Perluasan ruang ini akhirnya membentang dari
kampung 7 Ulu hingga 16 Ulu di tepian Selatan, dan dari kampung 8 hingga 15 Ilir di
tepi Sungai Musi”.

Perkampungan ini terletak di kelurahan 7 Ulu, kecamatan Seberang Ulu |
orang-orang Arab yang menghuni daerah ini kebanyakan dari daerah seberang ilir
dan daerah lain. Perpindahan dan perluasan kampung Arab ini terjadi pada abad ke-
18, “Suku Arab yang tinggal di daerah ini antara lain adalah suku Al-Haddah, At-
Attas, As-Sahab, Al-Kaff, dan Assegaf. Orang-orang Arab ini kebanyakan Sayyid
(keturunan nabi), dan mata pencaharian mereka adalah berdagang” (Rochmiatun,
2014: 73).

Purwanti (2016:186), menyebutkan bahwa “Pendiri permukiman Assegaf
adalah Alwi Assegaf merupakan menantu dari Abdurrahman Al- Munawwar”. Sama
dengan kelompok permukim lainnya, pada awal pendiriannya permukiman di 14 Ulu
ini juga dilengkapi mushalla. Hanya saja, lokasi mushola awal tidak terletak di tepi
sungai seperti permukiman-permukiman lainnya, melainkan sejajar dengan rumah-
rumah tinggalnya yang agak jauh dari tepian Sungai Musi.

Situs Assegaf secara administrasi terletak di wilayah kelurahan 16 ulu,
kecamatan seberang ulu Il. Situs ini merupakan dataran rendah yang mempunyai
batas Sungai Musi dibagian Selatan, jalan D.l Pandjaitan di bagian Utara, bangunan

pabrik es di bagian Barat dan kompleks pemakaman di bagian Timur. Secara umum
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